BAB IV
ANALISIS DATA MEDIA RELATIONS PEMERINTAH KOTA

SURABAYA

A. Temuan Penelitian

Hasil temuan penelitian adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang
berguna untuk menelaah semua data yang diperoleh peneliti. Selain itu, juga
bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang diperoleh. Analisis
data juga merupakan implementasi usaha peneliti untuk mengatur urutan data,
kemudian mengkoordinasikan dalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Dari
hasil penyajian data yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diperoleh temuan-
temuan yang akan diuraikan sesuai dari hasil sumber penelitian dan pengamatan

yang dilakukan oleh peneliti.

Hasil pegumpulan data-data yang dilakukan peneliti berkaitan dengan
Media Relations Pemerintah Kota Surabaya menghasilkan beberapa temuan

sebagai berikut:

1. Cara yang dilakukan Humas Pemerintah Kota Surabaya dalam
membina hubungan dengan media

Menjalin hubungan dengan media adalah penting bagi humas. Kegunaan
menjalin hubungan dengan media adalah untuk memudahkan organisasi supaya
dapat berkomunikasi dengan publiknya yang tersebar luas dan heterogen sekaligus

dengan publiknya.
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Proses mengelola relasi yang baik menjadi sangat penting untuk
menunjang kegiatan humas pemerintah kota Surabaya. Bahkan ukuran
kegiatan humas didasarkan pada jumlah pemberitan yang disiarkan media
massa. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa pemberitaan lewat media
massa informasinya disebarluaskan pada publik-publik yang heterogen
tersebut. Sebab itulah di bagian humas pasti ada salah satu staf yang setiap
harinya mengikuti pemberitaan diberbagai media dan kemudian membuat
klipingnya. Humas pemerintah kota Surabaya dalam mengelola relasi dengan
media berusaha seoptimal mungkin dalam memberikan informasi kepada
wartawan sebagai awak media. Informasi yang diberikan kepada wartawan
diberikan setiap hari dan informasi kegiatan walikota diberikan sehari
sebelumnya, dan kalau ada perubahan jadwal maka akan segera dikabarkan
pada pagi hari sebelum kegiatan. Humas pemerintah kota Surabaya berusaha
seoptimal mungkin untuk memberikan informasi, sebab yang di butuhkan
media adalah informasi sebagai beban berita dan humas membutuhkan media

untuk mempublikasikan informasi tersebut.

Menjalin hubungan baik dengan institusi media massa di perlukan,
karena padasarnya media massa itulah yang diperlukan dalam kegiatan
kehumasan. Sedangkan hubungan baik dengan wartawan juga tidak bisa
diabaikan. Wartawanlah yang menulis informasi yang disampaikan organisasi

dalam bentuk tulisan yang siap disajikan media massa pada khalayak.

Humas juga berusaha optimal dalam melayani dan memberikan

fasilitas kepada media untuk mengoptimalkan hubungan yang terjalin.
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Fasilitas tersebut seperti ruangan press room dan ruang jumpa pers yang
keduanya cukup nyaman dilengkapi dengan fasilitas yang dapat membantu
pekerjaan wartawan dalam mengunggah informasi dan mengirimkan berita
kepada media tempatnya bekerja yaitu tiga unit komputer yang selalu srand
by dan terhubung langsung dengan jaringan internet yang cepat dan selalu
aktif selama 24 jam serta dengan akses internet yang tidak terbatas, selain itu

dalam ruangan pers

Hambatan yang di hadapi Pemerintah Kota Surabaya dalam
Menjalankan Media Relations
Pada sebuah penelitian terdapat faktor yang mempengaruhi objek
seperti halnya hambatan. Begitu pula dengan Media Relations Pemerintah
Kota Surabaya. Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan selama
berada di lapangan terdapat hambatan, yaitu :
a. Orientasi Berbeda antara Humas Pemerintah Kota Surabaya dan Media
Orientasi disini adalah peninjauan untuk menentukan sikap yang
tepat dan benar. Sering media massa menerima siaran Press Releas
yang layak muat kerena memiliki nilai berita. Namun, tak sedikit pula
Press Releas yang terpaksa masuk tidak di muat karena sama sekali
tidak memiliki nilai apa-apa, bahkan lebih banyak berpromosi
ketimbang nilai beritanya.
Media massa memiliki sikap yang berbeda dalam menyikapi
suatu press releas. Media massa memiliki kepentingan tertentu seperti

misi media dan kepentingan lainya. Latar belakang kepemilikan media
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juga menjadi salah satu alasan. Dalam kenyataanya redaktur terpaksa
membuang press releas selain tidak ada nilai berita juga tidak
bermanfaat bagi sebagian besar khalayaknya, dan mungkin saja press

releas tersebut sudah basi atau tidak aktual lagi.

Evaluasi dan strategi dibutuhkan hingga klarifikasi melalui
jumpa pers dari pihak terkait menjadi cara tepat untuk menjelaskan
keadaan sebenarnya yang terjadi, selain itu pengalihan isu bisa
dilakukan dengan memberi press release yang berkaitan dengan

pencapaian prestasi dari dinas-dinas lain.

b. Kurangnya Koordinasi

Dalam  mendapatkan  informasi ~ wartawan terkadang
mendapatkan hambatan dari calon narasumber yaitu berupa jadwal
wawancara Yyang tiba-tiba batal tanpa mengkonfirmasi yang
menyebabkan susah untuk ditemui. permintaan awak media untuk
melakukan wawancara tidak sesuai dengan jadwal yang telah disepakati
dan ditentukan serta wartawan lokal terkadang tidak dapat menjangkau
karena jarak dan lokasi ketika diadakan kegiatan yang dilakukan di luar

kota.

Jadi peneliti menemukan beberapa temuan di lokasi penelitian yaitu:
1. Pemerintah Kota Surabaya setiap pagi memberikan releas atau informasi
mengenai kegiatan yang akan dilakukan Pemerintah Kota Surabaya kepada

awak media.
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2. Membangun hubungan informal dengan awak media

3. Melakukan perencanaan dengan menggunakan berbagai macam media yaitu
cetak,elektonik dan online

4. Menjalin kerjasama dengan membangun serta memelihara kontak dengan
media dan juga memberikan informasi merata pada media

5. Mengembangkan jaringan dengan PWI (persatuan wartawan Indonesia) serta
organisasi BAKOHUMAS (Badan Koordinasi Kehumasan Masyarakat)

6. Orientasi yang berbeda sehingga terkadang releas dari bagian humas tidak di
muat di media

7. Jadwal wawancara tidak sesuai terkadang terkendala dengan jarak dan lokasi

karena informan sedang di luar kota untuk kegiatan dinas

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Dalam penelitian mengenai media relations perintah kota Surabaya.
Peneliti dapat memngkonfirmasikan hasil temuan dengan teori yang ada. Kegiatan
komunikasi publik relations memiliki ciri-ciri tertentu di karenakan fungsi ,sifat
organisasi dari lembaga dimana humas itu berada dan berlangsung,sifat-sifat yang
terlibat ,terutama publik yang menjadi sasaran. Ciri hakiki dari komunikasi dalam
publik relations adalah komunikasi yang bersifat timbal balik ini sangat penting
dan mutlak ada dalam kegiatan publik relations, dan terciptanya feedback berupa

citra positif terhadap organisasi merupakan prinsip pokok dalam publik relations.

Dari penelitian ini dapat peneliti kemukakan bahwa komunikasi

merupakan proses ,yaitu serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu
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yakni mendapatkan simpati dari publik berupa persetujuan, dukungan,dan

kepercayaan sehingga timbul citra yang baik terhadap organisasi.

Peneliti menemukan beberapa temuan berkaitan dengan focus penelitian.
Setelah dikonfirmasi dengan model two way symmetrical yang menjadi acuan

peneliti, ternyata ada beberarapa keterkaitan dengan temuan dalam penelitian ini.

Model two way symmetrical yang dikemukakan James Grunig memandang
bahwa pola interaksi komunikasi antara dua organisasi bersifat saling melengkapi,
untuk menghindari terjadinya konflik serta saling menghargai satu sama lain
untuk mencapai tujuan bersama.Hal tersebut juga dilakukan dalam media
relations pemerintah kota Surabaya yaitu dengan memberikan informasi serta
releas setiap pagi pada awak media,menjalin hubungan personal dengan awak
media di luar jam kerja menjadi salah satu alternative untuk meningkatkan good
relations. Untuk mewujudkan kondisi yang seperti itu tentunya humas pemerintah
kota Surabaya dan media massa memiliki rasa saling percaya,saling
menghargai,dan jujur dalam menyampaikan berita dan terbuka bagi siapapun yang

ingin mendapatkan informasi yang akurat.

Melalui prinsip-prinsip media relations yang baik tersebut akan tercipta
suatu hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan bagi kedua belah
pihak. Melihat hal tersebut,publik relation memegang peranan yang penting dalam
membangun sebuah komunikasi timbal balik,karena seorang publik relations
merupakan komunikator yang selalu berusaha menyampaikan pesan positif

kepada masyarakat melalui media massa.
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Temuan dalam penelitian ini,sesuai dengan beberapa karakter yang

dibangun dalam model two way symmetrical,yakni sebagai berikut:

1)

2)

Adanya saling ketergantungan dan pembinaan hubungan

Humas sebagai pusat informasi dari organisasi yang menjadi sumber
informasi yang selalu membutuhkan saluran penyebarluasan informasi,
contohnya saja ketika Pemerintah Kota Surabaya setiap pagi memberikan
releas atau informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan Pemerintah
Kota Surabaya kepada awak media sedangkan media yang bergelut dalam
dunia pers atau pemberitaan membutuhkan informasi sebanyak-banyaknya
seputar pemerintahan kota Surabaya. Kedua belah pihak  saling
membutuhkan ,maka antara humas dengan media membina hubungan yang
baik saling percaya keterbukaan dan adanya keinginan yang baik yakni
humas menginginkan citra positif terhadap pemerintahan kota Surabaya dan

media membutuhkan berita.

Ketergantungan dan pembinaan hubungan tersebut memunculkan
konflik,perjuangan dan saling berbagi misi
Karena adanya rasa saling ketergantungan dan menggantungkan
kedua belah pihak tersebut,maka antara humas dengan media massa saling
bebagi misi dan bekerja sama secara professional, untuk menciptakan
hubungan timbal balik dan itikad baik antara publik relations dengan
media selalu menjalankan langkah-langkah yang fair sehingga dapat
mengurangi munculnya konflik yang terjadi. Seperti halnya Pemerintah

Kota Surabaya yang membangun hubungan informal dengan awak media
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serta melakukan perencanaan dengan menggunakan berbagai macam
media yaitu cetak,elektonik dan online, menjalin kerjasama dengan
membangun serta memelihara kontak dengan media dan juga memberikan
informasi merata pada media hal ini berguna untuk menjaga hubungan

diantara medi dan humas.

Adanya keterbukaan ,saling percaya dan saling memahami

Adanya keterbukan pemberian informasi saling percaya antara
humas pemerintah kota Surabaya dengan awak media saling menghargai
secara profesi menunjukan berjalanya model two way symmetrical ini.
Yakni media bukanlah alat organisasi,sehingga memuat pemberitaan yang
berisi kebohongan publik. Media dan humas tetap bekerja pada
profesionalitas masing-masing dan jujur terhdap pemberitaan. Sehingga
ketika ada releas yang tidak ada nilai beritanya maka awak media tidak

memuat releas tersebut.

Konsep kunci mengenai negosiasi,kolaborasi dan mediasi

Humas pemerintah kota Surabaya berperan dalam  negosiasi
,kolaborasi dan mediasi terhadap segala bentuk pemberitaan yang
dilakukan oleh media terkait dengan dinas-dinas yang bersangkutan. Jumpa
pers dan releas merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memperbaiki
pemahaman tentang konflik secara strategis dan lebih etis dalam
penyampaian pesan karena dari awal dilakukan melalui komunikasi
membujuk secara tidak langsung kepada media. Contohnya saja ketika

beredar berita mengenai Kepala SKPD pemerintah kota Surabaya diperiksa
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kasus korupsi, maka tindakan yang dilakukan oleh humas pemerintah kota
Surabaya adalah membuat strategi untuk menjelaskan permasalahan tersebut
dengan mengadakan Press Conference dengan mendatangkan dinas terkait

serta awak media.

Perlunya dikembangkan suatu aturan dan strategi

Dalam media relation yang dilakukan publik relations pemerintah
kota Surabaya mengembangkan sebuah aturan dalam pelaksaanaan proses
media relations sangat penting. Seperti adanya suatu profesionalisme kerja
dan adanya kode etik yang mengikat diantara humas dengan media.
Sedangkan strategi humas untuk mendukung proses publikasi adalah selalu
melayani media dengan pelayanan prima berupa memberikan informasi

apapun yang dibutuhkan oleh media.



